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BAB IV 

HAK WARIS ORANG TUA BERSAMA ANAK DALAM HUKUM ISLAM 

DAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA (BW) 

A. HAK  WARIS ORANG TUA BERSAMA ANAK DALAM HUKUM 

ISLAM 

Dalam rangka perbandingan cara berpikir, abstrak di satu pihak dan 

kongkrit di lain pihak, dapat dikemukan bahwa juga mengenai persoalan 

tentang apa yang diwarisi, terdapat perbedaan pengertian.
1
 

Seperti halnya hak-hak waris dalam hukum kewarisan Islam pada 

dasarnya dinyatakan dalam jumlah atau bagian tertentu dengan angka yang 

pasti. Angka pasti tersebut dinyatakan dalam Al-Quran, sebagai sumber dan 

rujukan utama bagi hukum kewarisan.
2
 Dan untuk memperjelas tentang 

bagian waris terdapat dalam As-Sunnah atau untuk memperkuatnya. 

Sedangkan  fiqh mawaris merupakan hasil dari ijtihad para ulama ketika 

dalam Al-Quran dan As-Sunnah tidak diperinci maka di dalam fiqh akan di 

rinci dengan jelas.  Seperti halnya bagian yang dijelaskan dalam Al-Quran 

surat An-Nisa‟ ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut : 
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Artinya :Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 

(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara. Maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 

antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini 

adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. An-Nisa ayat 11)
3
 

Dalam ayat diatas di jelaskan kewarisan anak si mayit dan kedua orang 

tua  (ibu dan bapak si mayit) termasuk ahli waris nasabiyah. Ahli waris 

nasabiya ialah orang yang berhak memperoleh bagian harta peninggalan 

karena ada hubungan nasab (darah/keturunan) dengan orang yang meninggal 

dunia. 

Dalam ayat ini Allah mempergunakan kata al-walad )الو لد(. Kata al-

walad itu baik secara arti kata atau dalam arti istilah hukum berlaku untuk 

anak laki-laki dan anak perempuan. Anak laki-laki dan anak perempuan dalam 

keadaan apa pun tidak terhijab oleh ahli waris mana pun.
4
 Karena anak 

termasuk furu‟ul mayit, yang dimaksud dengan furu‟ul mayit yaitu anak 

keturunan orang yang meninggal dunia. Hubungan nasab antara orang yang 

meninggal dunia dengan mereka itu, adalah hubungan nasab menurut garis 

keturunan lurus ke bawah.
5
 

Kedua orang tua si mayit (ibu dan bapak)  kedudukannya sebagai ahli 

waris sudah jelas dalam Al-Quran surat an-Nisa‟ diatas. Ayah si mayit sebagai 

ahli waris tidak dapat terhijab secara penuh oleh siapa pun, tetapi ia menjadi 
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hajib bagi ; kakek (ayah dari , nenek (ibu dari ayah) si mayit, saudara 

(sekandung, seayah atau seibu si mayit), anak dari saudara (sekandung, seayah 

atau seibu) dan paman (saudara seayah sekandung, seayah atau seibu) si 

mayit.
6
  Begitu juga hak ibu si mayit dalam kewarisan yang dijelaskan Allah 

dalam Al-Quran surat an-Nisa‟ diatas. Tenyata seperti ayah dan ibu  si mayit 

tidak dapat terhijab secara penuh oleh siapa pun, 
7
  tetapi bisa berkurang 

bagian warisannya menjadi 1/6 apabila anaknya yang meninggal itu 

mempunyai anak, cucu, atau saudara si mayit. Ibu menjadi hijab bagi ; ibu 

dari ayah (nenek) si mayit, dan ibu dari ibu (nenek) si mayit.
8
 Kedudukan 

orang tua si mayit tidak akan terhijab oleh siapa pun meski pun oleh anak 

sipewaris atau anak si mayat. Untuk lebih jelasnya lagi penulis akan merinci 

bagian masing-masing seperti yang terdapat dalam ayat diatas sebagai   

berikut : 

1. Ayah Bersama Anak 

Ketika ahli warisnya ayah dari yang meninggal  berkumpul dengan 

seorang anak laki-laki yang meninggal atau cucu anak laki-laki dari yang 

meninggal saja maka ayah akan mendapatkan seperenam (1/6).
9
 

Sebagaimana di sebutkan dalam firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat An-

Nisa‟ ayat 11 yakni ; 

                         

            

Arinya :”.... Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 

mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya 

mendapat sepertiga....”( An-Nisa‟:11)
10
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Dan bagian ayah si mayit akan mendapatkan warisan, yaitu : 

ashabah dan 1/6  sebagai berikut ;   

a) Ashabah binafsih  ketika ayah  si mayit tidak bersama anak laki-laki si 

mayit maupun bersama cucu laki-laki dari anak laki-laki si mayit.  

b) Sedangkan mendapatkan seperenam (1/6), jika bersamaan anak laki-

laki  si mayit atau cucu laki-laki dari anak laki-laki si mayit.
11

 

2. Ibu Bersama Anak 

Sebagaimana di sebutkan dalam firman Allah dalam Al-Qur‟an 

Surat An-Nisa‟ 

                          

            

Arinya “:.... Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 

mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 

anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya 

mendapat sepertiga....”( An-Nisa‟:11)
12

 

Dalam ayat diatas ibu si mayit akan mendapatkan warisan 

sepertiga (1/3) apabila tidak bersamaan dengan seorang anak si mayit, baik 

anak laki-laki maupun anak perempuan si mayit. Hal ini bila bagi si mayat 

tidak mempunyai anak dan tidak ada cucunya anak laki-laki si mayit atau 

dua orang dari beberapa saudara laki-laki dari perempuan si mayit, baik itu 

seayah seibu atau seibu saja.
13

 Sedangkan yang kedua ibu akan 

mendapatkan seperenam (1/6) apabila bersamaan dengan anak si mayit, 

baik anak laki-laki maupun anak perempuan si mayit. Ketika ada anak si 

mayit atau cucunya anak laki-laki atau dua orang keatas dari beberapa 

saudara laki-laki dan perempuan si mayit ada. Dalam hal ini tidak ada 
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Indonesia, PT. Karya Toha Putra,  Semarang ,1996, hlm. 116. 
13

 Lil Imam Al-A‟lamah Ahmad bin Khusain, Op.Cit., hlm.42. 



 69 

bedanya antara saudara yang seayah seibu dan lainnya atau juga tidak  ada 

bedanya setengah dari mereka itu laki-laki dan setengahnya perempuan.
14

  

3. Ayah dan Ibu Bersama Anak 

Di dalam kitab Hujjatul Balighah “ Bahwa anak-anak itu lebih 

berhak menerima warisan dari pada kedua ibu-bapaknya, yakni dengan 

memberikan mereka 2/3 harta sedangkan kedua ibu-bapaknya si mayit 1/3 

di tambah dengan sisa dikalu ada” dan Imam Dahwali menambahkan 

“Tidak dijadikannya bagian seorang bapak si mayit lebih banyak dari 

bagian ibu si mayit disebabkan kelebihannya diakui dalam hal dia 

menempati porsi anak, dan dia menghalanginya dengan „ashabah‟. Maka 

janganlah dianggap kelebihan itu yang dijadikan patokan dalam hal bagian 

yang dilipatgandakan
15

 .  

Jadi orang tua si mayit (ibu dan ayah si mayit) bersama dengan 

anak ibu akan mendapatkan 1/3x sisa manakala ibu bersama suami si 

mayit dan ayah si mayit atau istri si mayit dan ayah si mayit. Dan akan 

mendapat seperenam tambah ashabah (1/6+ASB), ketika bersama dengan 

anak perempuan si mayit atau cucu perempuan dari anak laki-laki  si mayit 

dan tidak bersama anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak laki-laki si 

mayit.
16

 

 

B. HAK WARIS ORANG TUA BERSAMA ANAK DALAM KUHPerdata 

(BW) 

Sistem hukum waris yang tertuang dalam KUHPerdata tidak 

membenarkan adanya penundaan pembagian harta warisan dan pembagian 

harta waris sebelum si pewaris meninggal dunia. Kewarisan tidak mungkin 

terjadi manakala tidak ada yang meninggal dunia. Namun pembagian harta 

warisan sesegera mungkin juga tidak selamanya merupakan hal yang baik dan 
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tepat, karena hal ini berarti mengesampingkan eksistensi masa berkabung. 

Budaya ini rasanya kurang layak diterapkan oleh masyarakat Jawa muslim. 

Dalam masa berkabung para ahli waris kurang layak manakala yang ada di 

benak para ahli waris hanya pembagian ahli waris. Namun di sisi lain hal ini 

akan lebih mempercepat penyelesaian masalah yang mungkin timbul, paling 

tidak para ahli waris segera mengerti  dan mengambil alih harta yang di 

tetapkan menjadi miliknya. 
17

 

Ahli waris yang mewaris berdasarkan kedudukan sendiri (uit eigen 

hoofde) atau mewaris secara langsung, misalnya jika ayah meninggal dunia, 

maka sekalian anak-anaknya tampil sebagai ahli waris.
18

 Sedangkan dalam 

pasal 832 KUHPerdata (BW) menyatakan: “Menurut undang-undang, yang 

berhak menjadi ahli waris ialah keluarga sedarah, baik yang sah menurut 

undang-undang maupun yang di luar perkawinan, dan suami atau isteri yang 

hidup terlama.”
19

 

Dalam hukum perdata barat dikenal 4 penggolongan ahli waris 

diantaranya sebagai berikut;  

1. Golongan pertama terdiri suami atau istri, anak dan keturunannya 

2. Golongan kedua terdiri dari orang tua, saudara dan keturunannya 

3. Golongan ketiga terdiri dari leluhur atau nenek dan kakek si mayit sampai 

keatas 

4. Golongan keempat terdiri sanak keluarga lainnya dalam garis menyimpang 

sampai derajat keenam  

Sedangkan di dalam pasal 832 KUHPerdata (BW) sendiri tidak 

membedakan antara laki-laki dan perempuan dan tidak membedakan mana 

yang tua dan yang muda maupun tidak membedakan urutan kelahiran, hanya 

ada ketentuan bahwa ahli waris golongan pertama jika masih ada maka akan 

menutup hak anggota keluarga lainnya dalam garis lurus ke atas maupun ke 
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samping.
20

 Demikian pula golongan yang lebih dekat derajatnya menutup 

yang lebih jauh derajatnya. Diantaranya golongan pertama yang berhak 

mendapat hak waris seperti yang terdapat dalam pasal 852 ; ”Anak-anak atau 

sekalian keturunan mereka, biar dilahirkan dari lain-lain perkawinan 

sekalipun, mewaris dari kedua orang tua, kakek, nenek atau semua keluarga 

sedarah mereka selanjutnya dalam garis lurus ke atas, dengan tiada perbedaan 

berdasarkan kelahiran lebih dahulu”.
21

 

Ayat 2 dari Pasal 852 menyatakan :”Mereka mewaris kepala demi 

kepala, jika dengan si meninggal mereka bertalian keluarga dalam derajat 

kesatu dan masing-masing mempunyai hak karena diri sendiri”. Lanjut dari 

ayat 2 pasal 852: ”.... mereka mewaris pancang demi pancang, jika sekalian 

mereka atau sekedar sebagian mereka bertindak sebagai pengganti”. 
22

Yang 

dimaksud dengan pancang ialah semua anak dari seorang yang berhak 

mewaris, tapi yang telah meninggal lebih dahulu.
23

  

Penepatan ayah dan ibu menjadi ahli waris golongan kedua dalam 

KUHPerdata (BW). Warisan menurut KUHPerdata (BW) pada prinsipnya 

hanya dialirkan ke bawah, yakni anak dan cucu-cucu. Jika kehidupan ayah dan 

ibu si mayit sudah mapan, penepatan ayah dan ibu si mayit  menjadi ahli waris 

kelompk kedua setelah anak-anak si mayit tidak menimbulkan masalah. 

Namum jika kehidupan ayah dan ibu masih bergantung sama orang lain, maka 

penepatan orang tua justru menjadi masalah. Akan lebih mengenaskan lagi 

manakala anak dan cucu tidak mempunyai rasa empati kepada kakek dan 

nenek mereka. Ini mungkin salah satu hasil prinsip individual KUHPerdata 

(BW), sehingga rasa empati pada orang tua agak kurang.
24

 

Sebagian telah diterangkan  bahwa dalam hukum waris barat ada dua 

cara pewarisan yang berlaku yaitu dengan cara ab-intestato, menurut 

ketentuan perundangan, dan dengan cara testamenter yaitu dengan wasiat 
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(testament). Dengan kedua cara tersebut setelah pewaris wafat harta 

peninggalannya harus dibagi-bagikan di antara para warisannya.
25

 Adapun 

bagian masing-masing seperti yang terdapat dalam keterangan diatas sebagai 

berikut ; 

a. Warisan Anak  

Anak-anak dan cucu-cucu tanpa dibedakan pria atau perempuan, 

yang tua atau yang muda, masing-masing berhak mendapatkan warisan 

dengan menyisihkan golongan kedua orang tua dari anak-anak tersebut  

dan saudara-saudara (paman/bibi) dalam garis lenceng ke atas dan ke 

samping, walaupun diantara anggota keluarga tersebut ada yang mungkin 

drajatnya lebih dekat dengan pewaris.
26

 

Apabila seorang pewaris wafat meninggalkan seorang anak, maka 

para cucunya tidak mewaris, tetapi apabila para cucu mewaris untuk diri 

mereka masing-masing, maka mereka mewaris untuk bagian yang sama. 

Andaikai kata  seorang pewaris wafat dengan meninggalkan suami atau 

istri, dua anak dan tiga cucu, maka anak dari anak yang wafat lebih 

dahulu, dibagi dalam empat bagian yang sama banyaknya, suami atau istri, 

tiap anak dan ketiga cucu bersama-sama menerima seperempat.
27

 

Tetapi jika ayah dari ketiga cucu itu masih hidup dan menolak 

untuk menerima warisan atau karena ia memang tidak pantas menerima 

warisan, atau karena ia telah dicabut hak warisnya, maka waris dibagi 

antara suami atau istri dan kedua anak dalam tiga bagian yang sama 

banyaknya. Begitu pula jika tidak ada keturunan sama sekali dari suami 

dari suami yang wafat, maka istri dapat mewarisi seluruh warisan. 

Andaikata istri yang ditinggalkan hanya mempunyai seorang anak  saja 

tetapi menolak warisannya, atau karena tidak pantas menerima warisan, 

maka istri dapat mewrisi warisan seluruhnya. Dan apabila suami atau istri 
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mewaris, maka cucu dan keturunan lainnya tidak dapat bertindak untuk 

diri sendiri.
28

 

Hukum waris Barat (KUHPerdata) mengenal prinsip legitime 

portie (bagian mutlak) sebagaimana yang diatur dalam Pasal 913 

KUHPerdata yang menentukan bahwa:“Legitime portie adalah suatu 

bagian dari harta peninggalan yang harus diberikan kepada para waris 

dalam garis lurus menurut undang-undang, terhadap bagian mana si yang 

meninggal tak diperbolehkan menetapkan sesuatu, baik selaku pemberian 

antara yang masih hidup, maupun selaku wasiat.”
29

 

Sedangkan dalam Pasal 914 KUHPerdata  menyatakan ” Bila 

pewaris hanya meninggalkan satu orang anak sah dalam garis ke bawah, 

maka legitieme portie itu terdini dan seperdua dan harta peninggalan 

yang sedianya akan diterima anak itu pada pewansan karena kematian. 

Bila yang meninggal meninggalkan dua orang anak, maka legitieme 

portie untuk tiap-tiap anak adalah dua pertiga bagian dan apa yang 

sedianya akan ditenima tiap anak pada pewanisan karena kematian. 

Dalam hal orang yang meninggal dunia meninggalkan tiga orang anak 

atau lebih, maka legitieme portie itu tiga perempat bagian dan apa yang 

sedianya akan diterima tiap anak pada pewarisan karena kematian. 

Dengan sebutan anak-anak dimaksudkan juga keturunan-keturunan 

mereka dalam derajat seberapa pun tetapi mereka itu hanya dihitung 

sebagai pengganti anak yang mereka wakili dalam mewarisi warisan 

pewaris”.
30

 

Berdasarkan dalam Pasal 914 KUHPerdata diatas menyatakan : 

a) Bila hanya seorang anak si mayit bagian mutlak 1/2 (setengah) dari 

bagian yang harus diterimanya. 

b) Bila dua orang anak  si mayit bagian mutlaknya 2/3 (dua pertiga) dari 

apa yang seharusnya diwarisi oleh masing-masing. 

c) Tiga orang anak  si mayit atau lebih anak yang ditinggalkan bagian 

mutlak dari masing-masing anak si mayit adalah 3/4 (tiga perempat) 

bagian yang disediakannya masing-masing mereka terima menurut 

Undang-undang. 

Dengan sebutan anak, termasuk di dalamnya sekalian 

keturunannya, dalam derajat keberapapun juga, akan tetapi mereka 
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terakhir ini hanya dihitung sebagai pengganti si anak yang mereka wakili 

dalam mewarisi si yang mewariskannya.
31

 

Menurut hukum barat dibedakan antara anak luar kawin sah dan 

anak jadah hasil perbuatan zina atau sumbang. Menrut KUHPerda Pasal 

862 dikatakan : “Jika pewaris wafat meninggalkan anak-anak luar kawin 

sah yang kemudian telah diakui secara sah, maka warisan dibagi dengan 

cara sebagaimana ditentukan dalam empat pasal yaitu Pasal 863-866 

KUHPerdata;
32

  

Pasal 863 : “Bila yang meninggal itu meninggalkan keturunan sah 

menurut undang-undang atau suami atau isteri, maka anak-anak di luar 

kawin itu mewarisi sepertiga dan bagian yang sedianya mereka terima, 

seandainya mereka adalah anak-anak sah menurut undang-undang; 

mereka mewarisi separuh dan harta peninggalan, bila yang meninggal itu 

tidak meninggalkan keturunan,suami atau istri, tetapi meninggalkan 

keluarga sedarah dalam garis ke atas, atau saudara laki-laki dan 

perempuan atau keturunan-keturunan mereka, dan tiga perempat bila 

hanya tinggal keluarga sedarah yang masih hidup dalam derajat yang 

lebih jauh lagi. Bila para ahli waris yang sah menurut undang-undang 

bertalian dengan yang meninggal dalam derajat-derajat yang tidak sama, 

maka yang terdekat derajatnya dalam garis yang satu, menentukan 

besarnya bagian yang harus diberikan kepada anak di luar kawin itu, 

bahkan terhadap mereka yang ada dalam garis yang lain”.
33

 

Pasal 864 : “Dalam segala ha! yang termaksud dalam pasal yang 

lalu, sisa harta peninggalan itu harus dibagi di antara para ahli waris 

yang sah menurut undang-undang dengan cara yang ditentukan dalam 

Bagian 2 bab ini”.
34

 

Pasal 865 : “Bila yang meninggal itu tidak meninggalkan ahli 

waris yang sah menurut undang-undang, maka anak-anak di luar kawin 

itu mewarisi harta peninggalan itu seluruhnya:.
35

 

Pasal 866 : “Bila anak di luar kawin itu meninggal lebih dahulu, 

maka anak-anaknya dan keturunan yang sah menurut undang-undang 

berhak menuntut keuntungan-keuntungan yang diberikan kepada mereka 

menurut Pasal 863 dan 865”.
36

 

Jika hukum waris barat menepatkan anak luar kawin sah dari hidup 

bersama (samen laven) yang telah diakui dengan sah adalah juga sebagai 
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“waris”. Sedangkan tentang anak jadah hasil dari perbuatan zina, 

dikatakan dalam pasal 867 KUHPerdata (BW)
37

 :“Ketentuan-ketentuan 

tersebut di atas tidak berlaku bagi anak-anak yang lahir dan perzinaan atau 

penodaan darah. Undang-undang hanya memberikan nafkah seperlunya 

kepada mereka”. Meskipun ada pengakuan yang dilakukan sepanjang 

perkawinan oleh suami atau istri seperti terdapat dalam Pasal 285 

KUHPerdata yakni ; 

“Pengakuan yang dilakukan sepanjang perkawinan oleh suami 

atau istri atas kebahagiaan anak luar kawin, yang sebelum kawin olehnya 

diperbuahkan dengan seorang lain daripada istri atau suaminya, tak akan 

membawa kerugian baik bagi istri atau suami itu, maupun bagi anak yang 

dilahirkan dari perkawinan mereka. Sementara itu, apabila perkawinan 

dibubarkan, pengakuan tadi akan memperoleh akibat-akibatnya, jika 

perkawinan itu tiada seorang keturunanpun dilahirkan”.
38

 

Jadi bagian anak jadah (anak kampang) karena perbuatan iseng, 

yang tidak diakui siapa bapak anak itu atau ada bapak yang mau 

mengakuinya sebagai bapaknya maka ia hanya diberi nafkah seperlunya 

saja menurut keadaan dan kemampuan itu atau bapak si mayit yang 

mengakuinya itu, dengan memperhatikan kepentingkan para waris lain 

yang sah. Pasal 868 KUHPerdata (BW) : “Nafkah itu diatur sesuai dengan 

kemampuan bapak atau ibu atau menurut jumlah dan keadaan para ahli 

waris yang sah menurut undang-undang”. Kecuali apabila ibu atau 

bapaknya ketika hidupnya telah memberi  jaminan nafkah bagi para anak 

jadah itu, maka para waris anak jadah tidak mempunyai hak lagi terhadap 

harta warisan ibu dan bapak yang mengakuinya. Seperti terdapat dalam 

pasal 869 : “Bila bapaknya atau ibunya sewaktu hidup telah memberikan 

jaminan nafkah seperlunya untuk anak yang lahir dan perzinaan atau 

penodaan darah, maka anak itu tidak mempunyai hak lebih lanjut untuk 

menuntut warisan dan bapak atau ibunya”.
39
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b. Waris Orang Tua si mayit (Ayah dan Ibu) 

Ahli waris yang terdiri dari bapak, ibu, suadara-saudara dan 

keturunannya adalah merupakan ahli waris dari golongan kedua, yang 

dapat ditampilkan jika para ahli waris dari golongan pertama tidak ada. 

Jadi tidak ada lagi suami atau istri dan anak-anak keturunan si mayit 

sebagai mana dikatakan dalam pasal 854 KUHPerdata (BW) yakni : 

” Bila seseorang meninggal dunia tanpa meninggalkan keturunan 

dan suami atau isteri, maka bapaknya atau ibunya yang masih hidup 

masing-masing mendapat sepertiga bagian dan harta peninggalannya, 

bila yang mati itu hanya meninggalkan satu orang saudara laki-laki atau 

perempuan yang mendapat sisa yang sepertiga bagian. Bapak dan ibunya 

masing-masing mewarisi seperempat bagian, bila yang mati 

meninggalkan lebih banyak saudara laki-laki atau perempuan, dan dalam 

hal itu mereka yang tersebut terakhir mendapat sisanya yang dua 

perempat bagian.”
40

 

Apabila si mayit mati dan tidak mennggalkan keturunan atau 

meninggalkan suami atau istri, maka bagian bapak atau ibu yang hidup 

terlama mendapat setengah warisan, jika pewaris yang mati itu hanya 

meninggalkan seorang saudara wanita atau peria. Sedangkan dalam pasal 

855 KUHPerdata  yakni :  

” Bila seseorang meninggal tanpa meninggalkan keturunan dan 

suami atau isteri, dan bapak atau ibunya telah meninggal lebih dahulu 

daripada dia, maka bapaknya atau ibunya yang hidup terlama mendapat 

separuh dan harta peninggalannya, bila yang mati itu meninggalkan 

saudara laki-laki atau perempuan hanya satu orang saja; sepertiga, bila 

saudara laki-laki atau perempuan yang ditinggalkan dua orang; 

seperempat bagian, bila saudara laki-laki atau perempuan yang 

ditinggalkan lebih dan dua. Sisanya menjadi bagian saudara laki-laki dan 

perempuan tersebut”.
41

  

Jadi jika yang ditinggalkan dua saudara peria atau wanita, maka  

orang tua si mayit mendapat 1/3 (sepertiga) warisan dan 1/4 (seperempat) 

jika lebih dari dua saudara pria atau wanita yang ditinggalkan. Bagian 

selebihnya adalah untuk saudara-saudara pria atau wanita tersebut.
42

 

Sedangkan menurut Pasal 856 KUHPerdata menyatakan ;  
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” Bila seseorang meninggal tanpa meninggalkan seorang 

keturunan ataupun suami dan isteri, sedangkan bapak dan ibunya telah 

meninggal lebih dahulu, maka saudara laki-laki dan perempuan mewarisi 

seluruh warisannya”. 
43

 

Dalam Pasal 856 KUHPerdata tersebut apabila  yang wafat tidak 

ada keturunan dan tidak ada pula suami atau istri, sedangkan bapak dan 

ibunya wafat lebih dulu maka seluruh warisan adalah hak semua saudara 

pria dan wanita dari pewaris yang wafat itu.
44

 

 

C. TITIK PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KEDUDUKAN ORANG 

TUA BERSAMA ANAK DALAM KEWARISAN MENURUT HUKUM 

ISLAM DAN KUHPerdata (BW) 

Sebuah budaya apapun bentuknya pasti memiliki kekurangan dan 

kelebihan, meskipun kekurangan dan kelebihan itu sesuai kaca mata yang 

digunakan untuk melihatnya. Kaca mata atau istilah yang sering dipakai 

adalah “sudut pandang” sangat menentukan hasil yang dipandang.
45

 

Sedangkan bentuk harta warisan pada dasarnya berpindah dari tangan yang 

meninggal dunia tehadap semua ahli waris berupa barang-barang peninggalan 

dalam keadaan bersih, artinya sudah dikurangi dengan pembayaran utang-

utang dari orang yang meninggalkan warisan serta dengan pembayaran-

pembayaran lain yang disebabkan oleh meninggalkanya orang yang 

meninggalkan warisan. Yang diwariskan kepada semua ahli waris itu tidak 

saja hanya masalah-masalah yang ada manfaatnya bagi mereka, akan tetapi 

utang-utang mereka yang meninggalkan warisan, dalam arti bahwa kewajiban 

membayar utang-utang itu pada kenyataannya berpindah juga kepada semua 

ahli warisnya. 

Oleh sebab itu hak milik dari orang tua kepada anak-anak dan keluarga 

yang lebih dekat dari sipewaris. Dalam hal ini arah yang dituju adalah 

pengalihan harta dari sipewaris kepada ahli waris yang masih hidup dan ada 

keberadaannya. Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan persamaaan 
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dan perbedaan diantara hukum waris Islam dan hukum waris KUHPerdata 

diantaranya : 

1. Persamaan Hukum Islam dan KUHPerdata  

a. Sistem pewarisan menurut hukum Islam aga mirip berlakunya dengan 

sistem pewarisan menurut hukum barat sebagaimana diatur dalam 

KUHPerdata. Sifat kewarisannya juga individual berdasarkan 

ketetapan Al-Quran dan berlaku setelah pewaris wafat. Jadi tidak ada 

pewaris tanpa ada kematian.
46

Sedangkan sistem kewarisan 

KUHPerdata sebagaimana dikatakan Abdulkadir Muhammad adalah 

sistem Individual bilateral, artinya setiap ahli waris berhak menuntut 

pembagian harta warisan dan memperoleh bagian yang menjadi 

haknya, baik harta warisan dari ibunya maupun harta  warisan dari 

ayahnya.
47

 

b. Pada Pasal 830 KUH Perdata menganut asas kematian yakni; 

“Pewarisan hanya berlangsung karena kematian”. Dengan 

perpedoman pada ketentuan pasal di atas berarti tidak akan ada proses 

pewarisan dari pewaris ke ahli waris kalau pewaris belum meninggal 

dunia. Asas kematian dikenal dan berlaku pula dalam hukum 

kewarisan Islam dan hukum kewarisan Adat.
48

 Sebagaimana menurut 

Muhammad Daud Ali, dalam kewarisan berdasarkan hukum Islam 

berlaku juga ketentuan, “Kewarisan ada kalau ada yang meninggal 

dunia”. Demikian pula, dalam hukum kewarisan Islam memandang 

bahwa terjadinya peralihan harta hanya disebabkan adanya kematian. 

Dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa harta seseorang 

tidak dapat dialihkan sebagai warisan ketika pemilik harta tersebut 

masih hidup.
49

 

c. Hukum Islam dan KUHPerdata  menetapkan bahwa pembagian harta 

peninggalan itu dapat dilaksanakan setelah pewaris meninggal dunia. 
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Pengalihan hak milik yang dilakukan sebelum si pewaris meninggal 

dunia tidak termasuk kewarisan.
50

 

d. Anak simayit dan keduanya sama-sama ahli waris baik menurt hukum 

Islam maupun KUHPerdata 

e. Orang tua sama-sama terhalang oleh anak baik KUHPerdata maupun 

hukum Islam terhalang (hijab nuqson/berkurang bagiannya) 

 

2. Perbedaan Hukum Waris Islam dan Hukum Waris KUHPerdata  

a. Menurut KUHPerdata, ayah dan ibu si mayit tidak dapat  mewaris 

manakala diantara ahli waris terdapat anak si mayit, baik laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan menurut hukum Islam , ayah dan ibu si 

mayit dapat mewarisi bersama anak, baik anak laki-laki maupun anak 

perempuan, bahkan saudara laki-laki atau perempuan sekandung dapat 

mewarisi bersama anak perempuan dan ibu. Islam menghendaki harta 

warisan tidak hanya mengalir ke bawah, tapi juga ke atas dan ke 

samping.
51

 

b. KUHPerdata menempatkan orang tua (ayah dan ibu) sederajat dengan 

saudara, baik saudara sekandung, seayah maupun saudara seibu. 

Sementara hukum Islam menganggap orang tua si mayit lebih dekat 

dan kuat dari para saudara, ayah si mayit menutup saudara saudara-

saudra sekandung, seayah atau seibu, meskipun ibu si mayit dapat 

mewarisi bersama dengan para saudara baik sekandung, seayah atau 

seibu.
52

 

 

D. HASIL ANALISISI HUKUM WARIS ISLAM DAN KUHPerdata (BW) 

1. Analisis Hukum Waris Islam 

Hukum waris Islam adalah hukum yang mengatur segala sesuatu yang 

berkenaan dengan peralihan hak dan kewajiban atas harta kekayaan seseorang 

setelah ia meninggal dunia kepada ahli warisnya. Sedangkan penentuan bagian 
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masing-masing ahli waris dari harta peninggalan dalam khasanah pemahaman 

hukum Islam dikenal dengan “faraidhl” yang tersebar tidak hanya pada kitab 

kuning, namun juga pada buku karangan para intelektual muslim.
53

 

Dalam surat an-Nisa ayat 11 diatas  dijelaskan bagian-bagian anak 

laki-laki maupun perempuan, dan ada hak kedua orang tua  yang meninggal 

(ayah dan ibu si mayit) baik bersama anak  si mayit maupun tidak, seperti 

potongan ayat di bawa ; 

 

                   

Artinya : Allah mensyari’aatkan bagimu tentang (pembagian pusaka) anak-

anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan.
54

 

 Kata Yusikumullah yang artinya Allah berpesan kepada 

kalian. Yusikum yaitu dari kata Washiyyah adalah suatu pekerjaan yang 

engkau janjikan terhadap orang lain. Pada hakikatnya ialah perintah yang 

ditujukan kepada seseorang, agar ia melakukan suatu pekerjaan yang telah 

dijanjikan sebelumnya. 

Sedangkan kata Fil’auladikum artinya dalam urusan anak-anak kalian. 

Kata Al-Walad berlaku untuk anak laki-laki dan perempuan. Maksudnya yaitu 

mengenai bagian warisan mereka sesuai dengan apa yang berhak mereka 

terima dari harta kamu, apakah mereka laki-laki, perempuan, sudah dewasa, 

atau anak-anak hal ini istilah hukum yang berlaku. Mereka tidak terhijab oleh 

siapapun dan oleh ahli waris manapun kecuali statusnya membunuh dan kafir, 

karena ia tidak mendapat jatah dalam hal warisan, karena sesungguhnya orang 

kafir tercegah untuk mendapatkan waris. Sebagaimana sabda Rasulullah saw,  

سْلِمَ قاَلَ رَسُولُ ا قاَلَ  عَنْ أُسَامَةَ بْنِ زَيْدٍ 
ُ

سْلِمُ الكافَِرَ وَلاَ الكَافِرُ الم
ُ

 لله لاَ يرَِثُ الم
Artinya : Dari Usamah bin zaid radhiyallahuanhu berkata bahwa Rasulullah 

saw. bersabda,”Seorang muslim tidak mendapat warisan dari orang 
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kafir dan orang kafir tidak mendapat warisan dari seorang muslim. 

(HR Jamaah kecuali An-Nasai)
55

 

Jadi orang yang keluar dari Islam tidak berhak mendapatkan warisan 

dan begitu juga orang yang telah membunuh seperti yang di jelaskan 

sebelumnya. 

Dalam surat an-Nisa ayat 11 di atas ada kata (  ُحَظِّ الْأُنْثَيَيْنلِلذَّكَرِ مِثْل  ) 

artinya untuk bagian lelaki dari anak-anak mereka, sama dengan bagian dua 

orang dari anak-anak perempuan mereka, apabila mereka terdiri dari lelaki 

dan perempuan. Adapun hikmah dari dua banding satu atau lelaki dua kali 

lipat bagian perempuan pada  keterangan di atas tadi adalah, bahwa lelaki 

membutuhkan nafkah untuk dirinya, dan apabila dia kawin, maka nafkahnya 

ditanggung olehl laki-laki atau orang yang menjadi suaminya. 

                              

Artinya:” Maka jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 

perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta”
56

 

Potongan ayat di atas menjelaskan apabila dalam hal anak-anak kalian 

kemudian kalian meninggalkan anak laki-laki dan perempuan, maka jatah 

warisannya adalah satu anak laki-laki mendapat bagian dua kali lipat dari jatah 

anak perempuan. Kalau seandainya yang meninggal mewariskan tiga dinar 

dan ahli warisnya adalah satu anak laki-laki dan satu anak perempuan maka 

anak laki-laki itu mengambil dua dinar dan anak perempuan mengambil satu 

dinar. Seandainya meninggalkan dua anak perempuan atau lebih dan tidak ada 

anak laki-lakinya, maka bagian dua anak perempuan atau lebih adalah dua 

pertiga, lalu sisa hartanya untuk ashabah. Dan jika anaknya hanya seorang 

perempuan, maka bagi anak yang lelaki mendapatkan dua kali lipat bagian 

dari anak perempuan. Dan apabila anaknya hanya seorang perempuan, maka 

ia mendapatkan setengah tirkah, dan apabila jumlah anak tiga orang atau 

                                                           
55

 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah At Turmudzi, Sunan At-Turmudzi, Juz 4, Dar Al-

Hadis, Kairo, 2005, hlm 180 
56

 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Surat al-Nisa ayat 11, Departemen Agama Republik 

Indonesia, PT. Karya Toha Putra,  Semarang ,1996, hlm. 116. 



 82 

lebih, maka mereka mendapatkan dua pertiga tirkah. Dan dilanjutkan 

potongan diatas adalah sebagai berikut ; 

                     

Artinya: “ Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 

mempunyai anak. Baik itu anak laki-lai atau perempuan.”
57

 

 

Dalam potongan ayat  diatas menjelaskan warisan kedua orang tua, 

seorang ayah si mayit mempunyai tiga kemungkinan diantaranya ;
58

 

1) Bagian yang wajib, yaitu seperenam, itu dia bersama anak si mayit, cucu 

laki-laki dari anak laki-laki dan terus ke bawah seperti dijelaskan ayat 

diatas 

2) Bagian yang wajib dan ashabah, jika ia bersama anak perempuan 

عْتُ رَسُولَ الَلَّوِ صلى الله عليو  طَّابِ رضي الله عنو قاَلَ : سََِ وَعَنْ عُمَرَ بْنِ اَلَْْ
رَوَاهُ أبَوُ دَاوُدَ ,   مَنْ كَانَ (وسلم يَ قُولُ : ) مَا أَحْرَزَ الَْوَالِدُ أَوْ الَْوَلَدُ فَ هُوَ لعَِصَبَتِوِ 

حَوُ ابِْنُ الَْمَدِينِِِّ , وَابْنُ عَبْدِ الَْبَ رِّ    وَالنَّسَائِيُّ , وَابْنُ مَاجَوْ , وَصَحَّ
Artinya : Umar Ibnu al-Khaththab Radliyallaahu 'anhu berkata: Aku 

mendengar Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 

"Apa yang diperoleh oleh ayah atau anak adalah untuk ashabah, 

siapapun dia." Riwayat Abu Dawud, Nasa'i dan Ibnu Majah dan 

disahkan oleh Ibnu al-Madiy dan ibnu Abdil Barr
59

 

 

3) Murni ashabah, ini didapat ketika tidak ada anak si mayit, laki-laki 

maupun perempuan, cucu laki-laki dari anak laki-laki  si mayit dan terus 

kebawah seperti potongan ayat dibawah ini  
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Artinya: “ jika yang meninggal itu tidak mempunya anak dan ia diwarisi 

oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga jika 

yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 

mendapat seperenam”.
60

 

 

                          

                        

  

Artinya : Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 

seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 

itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka 

ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara. Maka ibunya mendapat seperenam. 

 

Dan Ayat ini menjelaskan, ibu si mayit akan mendapat tiga 

kemungkinan. Pertama mendapatkan seperenam (1/6) , bila dia bersama 

dengan seorang anak laki-laki si mayit atau cucu laki-laki dari anak laki-

laki si mayit, atau dua orang saudara laki-laki si mayit atau saudara 

perempuan si mayit secara mutlak, baik mereka itu dari pihak ayah atau 

ibu si mayit, pihak ayah saja ataupun pihak ibu si mayit saja (Bila si mayit 

meninggalkan suami dan dua orang tua si mayit). Kedua mendapatkan 

sepertiga (1/3) dari semua harta yang di tinggalkan, bila tidak adak ahli 

waris anak si mayit atau cucu dari anak laki-laki si mayit, atau tidak 

bersama saudara lebih dari satu. Sedangkan yang ketiga ibu si mayit akan 

mendapatkan sepertiga dari sisa (1/3 x sisa) harta, bila tidak ada orang 
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yang telah dikemukan diatas ( jika ada suami, ayah dan ibu / istri, ibu dan 

ayah).
61

 

 Dari surat An-Nisa‟ ayat 11 kedudukan kedua orang tua  si mayit 

sangat jelas dan tidak perlu diragukan lagi hak kedua orang tua si mayit. 

Karena ayat ini sangat berkenaan dengan kewarisan anak bersama orang 

tua yang meninggal (ayah dan ibu si mayit) keduanya dapat bersama-sama 

mewarisi dalam satu kasus. Sedangkan ayah si mayit memiliki kedudukan 

sama dengan anak si mayit, maka kedudukan bapak dan ibu  

kedudukannya sangat kuat terutama ayah si mayit. Tidak adanya anak, 

menyebabkan ayah menjadi kuat. 
62

 Sedangkan besar kecilnya hak warisan 

kedua orang tua  yang meninggal, tergantung ada atau tidaknya anak dari 

yang meninggal, karena anak mempengaruhi setatus kedua orang tua itu 

sendiri. Bahkan ada sebuah firman Allah SWT yang memerintahkan untuk 

wasiat kepada kedua orang tua yaitu terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 

180 ; 

                        

                  

Artinya :“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 

yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya 

secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 

bertakwa”.
63

 

 

Didalam tafsiran Ibnu Katsir menjelaskan bahawa “ Surat Al-

Baqarah ayat 180, ayat ini mencakup perintah untuk memberikan wasiat 

untuk kedua orang tua dan kerabatnya. Bahkan hal ini merupakan 
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kewajiban, menurut salah satu pendapat yang paling shahih, sebelum 

turunnya ayat warisan.
64

 

Bahkan ulama As-Suhaili mengatakan “Sesungguhnya hikmah 

memberikan ibu dan ayah sejumlah warisan, dan menyamakan keduanya, 

agar keduanya tetap menerima bagian, tidak menzalimi mereka meskipun 

yang meninggal mempunyai banyak anak. Misalnya, menyamakan 

keduanya dalam bagian warisan dengan adanya anak atau saudara dari 

orang yang meninggal, disebabkan masing-masing mempunyai hak yang 

harus dipenuhi orang yang meninggal seperti pemeliharaan, pendidikan, 

perawatan keduanya, dan sebagainya. 

Dan dipertegas lagi oleh Imam Dahwali didalam kitabnya, Hujjatul 

Balighah “ Anda sudah tahu bahwa anak-anak itu lebih berhak menerima 

warisan dari pada kedua ibu-bapaknya, yakni dengan memberikan mereka 

2/3 harta sedangkan kedua ibu-bapaknya 1/3” dan Imam Dahwali 

menambahkan “Tidak dijadikannya bagian seorang bapak lebih banyak 

dari bagian ibu disebabkan kelebihannya diakui dalam hal dia menempati 

porsi anak, dan dia menghalanginya dengan „ashabah‟. Maka janganlah 

dianggap kelebihan itu yang dijadikan patokan dalam hal bagian yang 

dilipatgandakan
65

  

Dari penjelasan di atas begitu jelas tentang kedudukan orang tua si 

mayit dalam menerimaan hak warisan, bahkan kedua orang tua si mayit 

tidak bisa terhalang oleh ahli waris manapun. Hukum kewarisan Islam 

begitu  memperhatikan  kedua orang tua si mayit dan amat rinci, bahkan 

harta tidak mengalir kebawah saja melainkan keatas, dan kesamping. Islam 

amat memperhatikan kedudukan kedua orang tua si mayit, karena mereka 

telah membesarkan anaknya hingga besar dan dewasa. Jangan sampai 

pewaris meninggalkan ahli waris dalam keadaan miskin seperti sabda 

rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim ; 
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رٌ مِنْ انَْ تَدَعَهُمْ عَالةًَ  الث ُّلُثُ وَالث ُّلُثُ كَثِيٌر إِنَّكَ أَنْ تَذَرَ وَرَثَ تَكَ أغَْنِيَاءَ خَي ْ
فُوْنَ النَّاسَ يَ تَكَ   فَّ

Artinya :”Sepertiga, sepertiga itu pun banyak, sesungguhnya engkau 

meninggalkan ahli waris dalam keadaan kaya lebih baik dari 

pada engkau tinggalkan mereka dalam keadaan hina papa 

meminta-minta kepada manusia” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Dalam hadist diatas menerangkan bahwa lebih baik meninggalkan 

ahli waris dalam keadaan kaya dari pada keadaan miskin apabila kedua 

orang tua meminta-minta kepada orang lain maka, menjadikan mereka 

amat terhina. 

2. Analisis Hukum Waris KUHPerdata (BW) 

Hak milik atas suatu benda tidak dapat diperoleh dengan cara lain, 

melainkan dengan pemilikan, karena perlekatan, karena kadaluarsa, karena 

pewarisan baik menurut Undang-undang, maupun menurut surat wasiat. 

Penempatan hukum waris dalam KUHPerdata terdapat pada Pasal 528 dan 

Pasal 584 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

diantaranya adalah sebagai berikut ; 

Pasal 528 “ Atas sesuatu kebendaan, seorang dapat mempunyai, 

baik suatu kedudukan berkuasa, baik hak milik , baik hak waris, baik hak 

pakai hasil, baik hak pengabdiaan tanah, baik hak gadai atau hipotik”
66

 

Pasal 584 “Hak milik atas suatu barang tidak dapat diperoleh 

selain dengan pengambilan untuk dimiliki, dengan perlekatan, dengan 

lewat waktu, dengan pewarisan, baik menurut undang-undang maupun 

menurut surat wasiat, dan dengan penunjukan atau penyerahan 

berdasarkan suatu peristiwa perdata untuk pemindahan hak milik, yang 

dilakukan oleh orang yang berhak untuk berbuat terhadap barang itu.”
67

 

Didalamnya subjek hukum waris terbagi 2 (dua) yaitu : Perwaris, 

adalah orang yang meninggalkan harta dan diduga meninggal dengan 

meninggalkan harta.
68

 Ahli waris, yakni mereka yang sudah lahir pada saat 

warisan terbuka, hal ini berdasarkan Pasal 836 KUHPerdata yakni ; 
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“Agar dapat bertindak sebagai ahli waris, seseorang harus sudah 

ada pada saat warisan itu dibuka, dengan mengindahkan ketentuan dalam 

Pasal 2 kitab undang-undang ini.”
69

 

Besaran bagian para ahli waris berdasarkan KUHPerdata, dalam 

hal ini mengenai besaran ahli waris laki-laki dengan ahli waris perempuan, 

memiliki bagian sama antara anak laki-aki dengan anak perempuan sesuai 

dengan ketentuan Pasal 852 ayat (1) KUHPerdata yang menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Anak-anak atau sekalian keturunan mereka, biar dilahirkan dari 

lain-lain perkawinan sekali pun, mewaris dari kedua orang tua, kakek, 

nenek, atau semua keluarga sedarah mereka selanjutnya dalam garis 

lurus ke atas, dengan tiada perbedaan antara laki atau perempuan dan 

tiada perbedaan berdasarkan kelahiran lebih dulu.”
70

 

Asas KUHPerdata (BW) bahwa keluarga sedarah yang lebih dekat 

menyingkirkan atau menutup keluarga yang lebih  jauh.
71

 Dalam hukum 

perdata barat dikenal 4 penggolongan ahli waris. Dan di dalam pasal 832 

KUHPerdata (BW) sendiri tidak membedakan antara laki-laki dan 

perempuan dan tidak membedakan mana yang tua dan yang muda maupun 

tidak membedakan urutan kelahiran, hanya ada ketentuan bahwa ahli waris 

golongan pertama jika masih ada maka akan menutup hak anggota 

keluarga lainnya dalam garis lurus ke atas maupun ke samping.
72

 

Demikian pula golongan yang lebih dekat derajatnya menutup yang lebih 

jauh derajatnya. Diantaranya golongan pertama yang berhak mendapat hak 

waris seperti yang terdapat dalam pasal 852 KUHPerdata (BW) yakni ;  

”Anak-anak atau sekalian keturunan mereka, biar dilahirkan dari 

lain-lain perkawinan sekalipun, mewaris dari kedua orangtua, kakek, 

nenek atau semua keluarga sedarah mereka selanjutnya dalam garis lurus 

ke atas, dengan tiada perbedaan berdasarkan kelahiran lebih dahulu”. 

“Mereka mewarisi bagian-bagian yang sama besarnya kepala 

demi kepala, bila dengan yang meninggal mereka semua bertalian 

keluarga dalam derajat pertama dan masing-masing berhak karena 

dirinya sendiri; mereka mewarisi pancang demi pancang, bila mereka 

semua atas sebagian mewarisi sebagai pengganti.”
73
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 Jadi bagian soarang suami atau istri, jika ada anak dari hasil 

perkawinan mereka dengan yang meninggal dunia adalah sama bagiannya 

dengan seorang anak. Dan golongan pertama juga akan mendapatkan 

warisan hingga garis keturunan kebawah saja, tanpa memperhatikan garis 

ke atas dan kesamping.  

Penepatan ayah dan ibu si mayit menjadi ahli waris golongan 

kedua dalam KUHPerdata (BW), dalam hal ini menunjukan bahwa harta 

warisan menurut KUHPerdata (BW) pada prinsipnya hanya dialirkan ke 

bawah, yakni anak dan cucu-cucu. Seperti tercantum dalam pasal 854 

KUHPerdata (BW) yakni ; 

 “Bila seseorang meninggal dunia tanpa meninggalkan keturunan 

dan suami atau isteri, maka bapaknya atau ibunya yang masih hidup 

masing-masing mendapat sepertiga bagian dan harta peninggalannya, 

bila yang mati itu hanya meninggalkan satu orang saudara laki-laki atau 

perempuan yang mendapat sisa yang sepertiga bagian. Bapak dan ibunya 

masing-masing mewarisi seperempat bagian, bila yang mati 

meninggalkan lebih banyak saudara laki-laki atau perempuan, dan dalam 

hal itu mereka yang tersebut terakhir mendapat sisanya yang dua 

perempat bagian”.
74

 

Jika golongan satu tidak ada, yang berhak mewarisi adalah bapak, 

ibu si mayit dan saudara-saudaranya si mayit. Dalam hal ini ayah dan ibu 

(orang tua si mayit) mendapatkan 1/3 bagian, apabila ada satu saudar. Dan 

1/4  bagian ketika lebih dari satu saudara si mayit. Bagian dari saudara 

adalah yang terdapat setelah dikurangi dengan bagian kedua orang tua si 

mayit (ayah dan ibu si mayit). 

Sedangkan dalam pasal 855 KUHPerdata  yaitu; “Bila seseorang 

meninggal tanpa meninggalkan keturunan dan suami atau isteri, dan 

bapak atau ibunya telah meninggal lebih dahulu daripada dia, maka 

bapaknya atau ibunya yang hidup terlama mendapat separuh dan harta 

peninggalannya, bila yang mati itu meninggalkan saudara laki-laki atau 

perempuan hanya satu orang saja; sepertiga, bila saudara laki-laki atau 

perempuan yang ditinggalkan dua orang; seperempat bagian, bila 

saudara laki-laki atau perempuan yang ditinggalkan lebih dan dua. 

Sisanya menjadi bagian saudara laki-laki dan perempuan tersebut”.
75
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Apabila hanya seorang ayah atau seorang ibu (orang tua si mayit), 

bagiannya adalah 1/2   dari harta yang di tinggalkan. Apabila ada satu 

saudara si mayit bagian ibu dan ayah si mayit (orang tua si mayit) adalah 

1/3, namun ketika lebih dari dua saudara atau lebih, maka ayah atau ibu si 

mayit mendapatkan 1/4  bagian dari harta yang di tinggalkan si mayit. 

Adapun sisa dari harta warisannya untuk saudara. 

Jadi sudah jelas bila dalam KUHPerdata (BW) di atas bila ada 

golongan pertama  sampai ke bawah masih ada, maka ayah dan ibu (kedua 

orang tua si mayit) tidak mendapatkan hak waris dari anaknya. Sedangkan  

jika kehidupan ayah dan ibu sudah  mapan, penepatan ayah dan ibu (kedua 

orang tua si mayit) menjadi ahli waris kelompk kedua setelah anak-anak si 

mayit tidak menimbulkan masalah karena mereka tidak membutuhkannya. 

Namum ketika kehidupan ayah dan ibu masih bergantung terhadap orang 

lain, maka penepatan orang tua justru menjadi masalah. Rasa empati 

terhadap orang tua tidak ada sama sekali, sedangkan orang tua yang 

merawat mereka dari kecil sampai besar hal ini tidak ada rasa keadilan 

bagi orang tua (ayah dan ibu si mayit). 

3. Kelebihan dan Kekurangan Masing-masing Sistem Hukum Waris 

a. Hukum Waris Islam  

Hukum  Islam tidak membenarkan penundaan pembagian harta 

warisan, karena hal ini akan mengakibatkan munculnya suatu masalah 

yang justru semakin sulit dicarikan solusinya. Misalnya harta yang 

berupa toko, hewan atau sawah yang digarap oleh salah satu ahli waris, 

karena sewaktu-waktu akan bertambah. Hal semacam ini akan 

mempersulit untuk membaginya dan akan menimbulkan masalah baru. 

Oleh sebab itu Islam sangat menganjurkan untuk membagikan harta 

warisan si mayat dengan secepat mungkin. 

Hukum waris Islam bila di uraikan secara filosofis yaitu, umat 

Islam seharusnya memahami bahwa ilmu waris ini bersumber kepada 

wahyu Allah SWT. (Al-Quran), Sunnah Rasulullah dan ijtihad para 

sahabat maupun ulama yang belum di jelaskan sebagai pelengkap atau 
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memperjelas ayat yang diturunkan Allah SWT. Semuanya sebagai 

tuntunan kehidupan yang tidak terpisahkan, jika seorang hamba 

memegang keduanya tidak akan tersesat di dunia maupun di akhirat. 

Sedangkan seluruh aspek kehidupan mencerminkan pengabdian 

kepada Allah SWT yakni tunduk dan patuh pada ketentuan Allah 

SWT. Begitu pula berkaitann dengan harta kekayaan, hendaknya 

menjadi sarana untuk ibadah dan pengabdian kepada-Nya. 

Sedangkan dilihat darri aspek sosial, hukum waris Islam 

merupakan Refleksi dari ikatan keluarga, nilai-nilai dan tanggung 

jawab sosial. Hukum waris merupakan suatu tanggung jawab si mayit, 

paling tidak untuk menyambung hidup dan modal,  maka ikatan 

keluarga yang lebih dekat kepada pewaris melahirkan hak kewarisan 

yang lebih besar.
76

 

Hukum waris Islam memberikan bagian kepada orang tua 

(ayah dan ibu si mayit) meskipun diantara ahli waris terdapat anak dari 

si pewaris. Ayah dan ibu termasuk golongan ahli waris yang tidak 

dapat termahjub atau tertutup oleh ahli waris lain bersama suami atau 

istri dan anak si pewaris, karena lima orang termasuk kedua orang tua 

(ayah dan ibu si mayit) dalam  kewarisan Islam digolongkan sebagai 

ahli waris yang paling dekat dan tidak terhalang.
77

 

Pemberian bagian kepada  kepada kedua orang tua ( ayah dan 

ibu si mayit) diharapkan dapat membantu untuk menutup kebutuhan 

sehari-hari pada sisa hidupnya. Jika bagian dari harta peninggalan ini 

masih tidak cukup, Islam masih mewajibkan kepada para anak si 

mayit, baik laki-laki maupun perempuan untuk memberi nafkah 

kepada mereka yang telah berusaha payah mengantarkan ke dua orang 

tua mereka kedunia ini. Perlu ditambahkan, bahwa orang tua si mayit 

ternyata kurang nyaman manakala hidup bersama anak-anak dan para 

menantu, mereka lebih senang hidup di rumah sendiri meskipun rumah 
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yang dihuni kurang memenuhi standar kesehatan sekalipun. Pemberian 

bagian tertentu dari harta warisan yang ditinggalkan anaknya kepada 

orang tua si mayit, dilihat dari sisi dan norma Islam nampak lebih 

tepat. 

Hukum waris Islam berada ditengah-tengah; orang tua (ibu dan 

bapak si mayit) mewarisi bersama anak dan keturunannya. Orang tua 

(ibu dan bapak si mayit) dihormati betul dan dimuliakan, tetapi tidak 

berlebihan sampai disembah-sembah. Dalam kewarisan Islam orang 

tua (ibu dan bapak) dijamin memperoleh hak warisannya. Meskipun 

kedudukan anak lebih kuat dari orang tua (ibu dan bapak).  

 

b. Hukum Waris KUHPerdata (BW) 

Undang-undang telah menentukan bahwa untuk melanjutkan 

kedudukan hukum seseorang yang meninggal, sedapat mungkin 

disesuaikan dengan kehendak dari orang yang meninggal itu. Undang-

undang memiliki prinsip seseorang bebas untuk menentukan 

kehendaknya tentang harta kekayaan setelah meninggal dunia. Akan 

tetapi apabila ternyata seorang tidak menentukan sendiri ketika ia 

hidup tentang apa yang terjadi terhadap harta kekayaannya maka 

dalam hal demikian undang-undang kembali akan menentukan perihal 

pengaturan harta kekayaan seseorang tersebut. 

Sebagaimana diatur dalam KUHPerdata sistem yang dianut 

perundangan adalah sistem parental bilateral terbatas, dimana setiap 

anggota keluarga menghubungkan dirinya pada keturunan ayah dan 

ibu. Dikatakan bilateral terbatas dikarenakan hubungan keturunan itu 

hanya ke bawah, terutama kedua  orang tua (ayah dan ibu si mayit) 

yang di tempatkan setelah golongan pertama, tidak akan ditarik lagi 

keatas  dan ke samping seperti hukum waris Islam.
78

 

Penepatan orang tua (ayah dan ibu si mayit) menjadi ahli waris 

golongan kedua  dalam KUHPerdata, menunjukan bahwa harta 
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warisan menurut KUHPerdata (BW)  pada prinsipnya hanya dialirkan 

kebawah, orang tua (ayah dan ibu si mayit) dapat mewarisi manakala 

diantara para ahli waris tidak ada anak simayit  baik anak laki-laki 

maupun anak perempuan, dan suami atau istri. Jika ada anak, suami 

atau istri, maka baik itu ayah simayit atau ibu simayit tidak berhak 

mendapatkan harta warisan. Hal ini kedudukan anak dalam 

KUHPerdata akan menghalangi semua ahli waris dari atas dan 

kesamping. Sedangkan bagian anak laki-laki dan anak perempuan si 

mayit disamakan tidak ada perbedaan dalam pembagian hak waris.   

Hal ini yang menyebabkan ke dua orang tua (ayah dan ibu si 

mayit) terabaikan dan jarang di perhatikan oleh cucu-cucunya (anak-

anak dari yang meninggal dunia). Norma hukum perdata tidak 

memperhatikan benar kedudukan orang tua (ayah dan ibu simayit). 

Ketika orang tua (ayah dan ibu yang umurnya sudah tua renta ini tidak 

lagi ada perhatian dari anak-anak si mayit di khawatirkan meminta-

minta kepada orang lain, disebabkan kebutuhan mereka sehari-hari. 

Kecuali ketika orang tua (ayah dan ibu simayit) sudah kaya dan mapan 

ini tidak apa-apa, bahkan orang tua (ayah dan ibu simayit) tidak 

mengharapkan harta dari anaknya. 

Hal semacam ini agar para anak simayit memberikan perhatian 

khusus kepada kedua orang tua simayit, karena hal semacam ini sering 

kali dilupakan oleh para anaknya setelah mendapatkan pasangan 

hidupnya. Perhatian menantu terhadap mertua setelah suami atau istri 

meninggal dunia sangat mungkin berbeda ketika suami atau istri masih 

hidup.
79
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